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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Syariah Hotel Solo. Jenis penelitian 
merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi seluruh karyawan Syariah Hotel Solo dan 
pengambilan sampel menggunakan tehnik cluster random sampling atau acak sederhana. Teknik 
pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan skala linker. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh formulasi Y= 4,780 + 0,311 X1 
+ 0,315 X2 + 0,495 X3 + e . dimana Y merupakan variabel kinerja karyawan, X1 merupakan 
gaya kepemimpinan, X2 adalah budaya organisasi dan X3 adalah motivasi, ketiga konstanta 
variabel masing-masing adalah positif sehingga dikatakan berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Uji t penelitian menunjukan variabel gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil uji F dapat dianalisis bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dimana nilai F hitung sebesar 15,349 dan tingkat signifikansi 
0,000<0,05. Uji terakhir penelitian adalah uji determinasi dengan nilai R2 sebesar 0,673, 
berarti variabel bebas memiliki kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 67,30 
%, sisanya dijelaskan oleh varibel lain diluar model. 
 








This study aimed to analyze the influence of leadership style, organizational culture 
and motivation on employee performance on Syariah Hotel Solo. This type of research is 
quantitative, the population of all employees Syariah Hotel Solo and sampling using random 
cluster sampling technique or a simple random. Research data collection techniques through 
a questionnaire with a scale linker. 
Based on the results of multiple regression analysis obtained formulations Y = 4.780 
+ 0.311 X1 + 0.315 X2 + 0,495 X3 + e. where Y is the variable performance of employees, 
X1 is a style of leadership, X2 and X3 is the organizational culture is the motivation, the 
three constants of each variable is positive so that said positive influence on employee 
performance. The t-test studies show variable leadership styles, organizational culture and 
motivation have a significant positive influence on employee performance. 
F test results can be analyzed that the three independent variables significantly 
influence employee performance, where the calculated F value of 15.349 and 0.000 
significance level of <0.05. Last test research is a test of determination with R2 values of 
0.673, meaning the independent variables have contributed to the variable performance of 
employees amounted to 67.30%, the rest is explained by other variables outside the model. 
 





Dalam rangka menghadapi era globalisasi saat ini, sering kali ditemukan masalah 
dalam hal persaingan yang menyebabkan banyak perusahaan  mengalami kegagalan. 
Persaingan yang terjadi hampir pada semua bidang usaha sehingga perusahaan 
menuntut pimpinan dan karyawan agar selalu meningkatkan kinerja mereka. Kinerja 
merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh  karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Veizal Rivai, 
2004) untuk mencapai tujuan perusahaan baik tujuan jangka panjang maupun jangka 
pendek. 
Tenaga kerja atau karyawan merupakan faktor produksi yang senantiasa bergerak 
dan selalu berubah-ubah, mempunyai akal dan perasaan serta motivasi, jika tenaga kerja 
sebagai faktor produksi merasa senang bekerja dengan penuh semangat dan bergairah, 
maka dapat dipastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan perusahaan atau organisasi 
akan semakin mudah tercapai. Sebab kebaikan dari kinerja seorang karyawan dapat 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi.  
Organisasi selalu membutuhkan pemimpin untuk keberhasilan organisasi atau 
perusahaannya. Seorang pemimpin yang ideal harus memiliki gaya kepemimpinan yang 
baik sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disamping itu, seorang pemimpin 
juga perlu memperhatikan gaya kepemimpinan dalam proses mempengaruhi, 
mengarahkan kegiatan anggota kelompoknya serta mengkordinasi tujuan anggota dan 
tujuan organisasiagar keduanya dapat tercapai. 
Gaya kepemimpinan yang baik adalah gaya kepemimpinan yang dapat memberikan 
motivasi kerja pada bawahannya. Gaya kepemimpinan mengandung arti cara pemimpin 
mempengaruhi bawahan untuk lebih dapat berbuat atau berusaha dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Pemimpin harus mampu mendelegasikan tugas dari 
pimpinan kebawahan dengan komunikatif, sehingga diperlukan adanya meeting yang 
membahas tentang masalah-masalah yang dihadapi bawahan yang berkaitan dengan 
pencapaian target.  
Suatu perusahaan atau organisasi juga perlu untuk membentuk kultur atau budaya 
yang mampu menjadi identitas perusahaan serta acuan dalam bertindak dan berperilaku. 
Setiap individu yang tergabung di dala sebuah organisasi atau perusahaan memiliki 
budaya yang berbeda, disebabkan mereka mempunya latar belakang budaya yang 
berbeda, namun perbedaan itu akan dilebur menjadi satu dalam sebuah budaya yaitu 
budaya organisasi. Dalam proses tersebut tidak menutup kemungkinan akan ada invidu 
yang menerima dan ada juga yang tidak bisa menerimanya. 
Budaya organisasi mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi cara karyawan 
berperilaku, cara menggambarkan pekerjaannya, cara bekerja dengan koleganya, dan 
cara memandang masa depan dengan wawasan yang luas ditentukan oleh norma, nilai 
dan kepercayaannya. Kadang-kadang budaya tersebut terpecah-pecah dan sulit untuk 
dibaca dari luar. Budaya organisasi juga bisa sangat kuat dan potensif, sehingga setiap 
karyawan mengetahui tujuan perusahan dan bekerja untuk mencapainya. Melihat dampa 
tersebut budaya organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja karyawan. 
Selain gaya kepemimpinan dan budaya organisasi, variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi. Setaip karyawan belum tentu bersedia 
mengerahkan kinerjanya secara optimal sehingga faktor motivasi memiliki hubungan 
yang secara langsung dengan meningkatkan kinerja individual karyawan.  
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Motivasi merupakan daya pendorong yang merangsang karyawan untuk mau 
bekerja dengan segiat-giatnya, antara karyawan satu dengan yang lainnya berbeda. 
Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan motivasi, tujuan, kebutuhan dari masing-
masing karyawan untuk bekerja dan dapat juga karena perbedaan waktu serta tempat. 
Dengan adanya motivasi yang baik dan tepat bagi karyawan akan sangat berguna untuk 
membangun kesadaran akan pentingnya kerja yang optimal, disiplin, dan profesional. 
Adanya perkembangan yang cukup pesat dalam industri kepariwisataan dikota solo 
saat ini, dapat dilihat dari munculnya tempat-tempat penginapan yang berusaha  
mengimbangi dan memenuhi kebutuhan pengunjung-pengunjung yang datang dari luar 
maupun dalam solo. Tempat-tempat penginapan tersebut pada perkembangannya ada 
yang disebut juga dengan hotel. Dengan perkembangan hotel-hotel konvensional yang 
sudah ada dikota solo, kini solo mempunyai Syarah Hotel Solo.  
Syariah Hotel Solo merupakan hotel bernuansa islami terbesar di kota Solo, bahkan 
terbesar di Indonesia karena biasanya hotel syariah hanya memiliki 70-100 kamar 
sedangkan di Syariah Hote Solo ini mempunyai 387 kamar. Dengan bertambahnya 
perkembangan industri kepariwisataan maka dibutuhkan tingkat pelayanan yang baik 
dan sopan dari pihak hotel. Setelah diamati terdapat keluhan dan kritik yang 
disampaikan para tamu terkait dengan pelayanan yang kurang memuaskan. Hal ini 
terjadi tidak lepas karena adanya faktor  gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan 
motivasi. 
Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh pihak hotel tersebut. 
Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka pelayanan terbaik akan 
selalu terjaga. Kemajuan dan keberhasilan  organisasi sangat tergantung pada kinerja 
karyawan. Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana kinerja para karyawan, 
pimpinan organisasi perlu mengetahui bagaimana sikap dan perilaku karyawannya. 
Mengingat pentingnya masalah dan untuk menyikapi kondisi diatas, maka dilakukan 
penelitian yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Gaya Kepemimpinan 
Menurut Nawawi (2003) gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau cara 
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, 
dan perilaku para anggota organisasi dibawahnya. Sedangkan menurut Yulk (1989) gaya 
kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 
tersebut mempengaruhi orang lain seperti yang dia inginkan. 
Budaya Organisasi 
Menurut Robbins (2003) budaya organisasi adalah suatu sistem makna bersama 
yang dianut oleh anggota-anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dari 
oragnisasi-organisasi lainnya. Mangkunegara (2005) menyimpulkan pengertian budaya 
organisasi sebagai seperangkat asumsi atau system keyakinan, nilai-nilai dan norma yang 
dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-








Sedarmayanti (2001:66) mengartikan bahwa motivasi merupakan suatu daya 
pendorong (driving force) yang menyebabkan orang berbuat suatu atau yang diperbuat 
karena takut akan sesuatu. Sedangkan Ambar T (2003:58) mendefinisikan bahwa 
motivasi merupakan proses pemberian dorongan kepada anak buah supaya anak buah 





Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Gaya Kepemimpinan mengandung arti kemampuan mempengaruhi, 
menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu (Abi Sujak, 2000: 56). 
Dengan demikian dari seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap kinerja. 
Pemimpin merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada karyawan 
apalagi pada saat-saat sekarang ini dimana semua serba terbuka, maka pemimpin yang 
dibutuhkan kepemimpinan yang memperdayakan. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Robbins (2003) menyatakan bahwa pengaruh sosialisasi pada kinerja karyawan 
seharusnya tidak terlewatkan. Kinerja bergantung pada pengetahuan akan apa yang 
harus atau tidak harus ia kerjakan. Memahami cara yang benar untuk melakukan suatu 
pekerjaan menunjukkan sosialisasi yang benar, selain itu penilaian terhadap kinerja 
seorang karyawan mencakup pula seberapa cocoknya di dalam suatu organisasi. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 : Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Pengaruh Norma Moral Terhadap Ketidakpatuhan Wajib Pajak 
Menurut Steers RM (1986) motivasi mempunyai kekuatan kecenderungan 
seseorang atau individu untuk melibatkan diri dalam kegiatan yang mengarah kepada 
sasaran dalam pekerjaan sebagai kepuasan, tetapi lebih lanjut merupakan perasaan 
senang atau rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan. Dengan adanya motivasi 
yang diberikan perusahaan akan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam pencapaian 
tujuan yang dinginkan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H3   :  Motivasi berpengaruh positif signifikan terahadap kinerja karyawan 
 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena data 
penelitian berupa numerik atau angka- angka yang konkrit, objektif, terukur, rasional 
dan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2009). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian observasional yang hanya dilakukan satu 
waktu (satu kali) dan digunakan untuk mengukur variabel-variabel. 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian Arikunto (2016 : 161). Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
terikat (dependen variabel) yaitu kinerja karyawan, sedangkan variabel bebas 




  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi berganda yaitu 
melihat pengaruh faktor apa saja yang menyebabkan ketidakpatuhan wajib pajak. Model 
regresi yang digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y  = Kinerja Karyawan 
α  = Bilangan Konstanta 
β1...βn    = Koefisien arah Regresi 
X1  = Gaya Kepemimpinan 
X2  = Budaya Organisasi 
X3  = Motivasi 
e  = Kesalahan penggang (disturbance’s error) 
IV. HASIL PENELITIAN 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Data diperoleh menggunakan kuesioner dari 45 yang disebar, 43 kuesioner 
yang dapat diolah. 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas  
Hasil uji validitas melalui program SPSS dengan membandingkan nilai Pearson 
Correlation (korelasi productmoment) dengan nilai Rtabel menggunakan tingkat 
keyakinan 95%, α = 5% dan n = 43, diperoleh hasil untuk R-tabel sebesar 0,301. Hasil 
uji validitas diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini adalah valid, 
yang ditunjukkan dengan nilai dari masing – masing item pertanyaan memiliki nilai 
Pearson Correlation positif dan lebih besar dari pada nilai R tabel (0,221). 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan tingkat keandalan kuesioner harusreliabel, apabila 
dicobakan secara berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data 
yang konsisten.Kriteria variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,06. dapat diketahui bahwa masing-masing valiabel dalam penelitian telah 
sesuai dengan kriteria reliabilitas yang baik yaitu memiliki nilai cronbach’s Alpha > 0,60. 
Pada uji ini dapat simpulkan bahwa reliabilitas variabel baik dan dapat dipercaya. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas  
Uji ini untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi variabel-variabel bebas 
antara satu dengan yang lainnya. Pengujian multikolinireitas dalam penelitian ini 
meggunakan teknik VIF (variance inflation factor) dan melihat nilai Tolerance. Kriteria 
yang digunakan adalah jika tolerance>0,1 dan VIF<10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas jika tolerance<0,1 dan VIF >10 maka terjadi multikolinieritas. Dalam 
penelitian memperlihatkan nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan model penelitian tidak mengalami multikolinieritas. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalammodel regresi variebel 
dependent dan variabel independen keduannya memiliki ditribusi normal atau tidak. 
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov hasilnya 
memperlihatkan Signifikan t hitung atau probabilitas hitung yang dihasilkan dari model 
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Pada uji heterokedastisitas yang dilakukan dapat berguna untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varianatau residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lainnya ataukonstan tidaknya penelitian sepanjang observasi, dengan 
demikian model yang baik dalam sebuah penelitian tidak akan terjadi heterokedastisitas. 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode Glegser dengan 
perhitungan SPSS 20.00. Tabel 4.9 memperlihatkan bahwa nilai uji tes level Signifikan 
(Sig.T >0,05) berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model penelitian. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
adanya pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).  
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Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
 Hasil uji regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 Y= 4,780 + 0,311 X1 + 0,315 X2 + 0,495 X3 + e 
Uji t 
Diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang ditunjukan dengan koefisien regresi 
yang bernilai positif yaitu 0,311 dengan nilai signifikansi 0,002<0,05. Selanjutnya 
variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) yang ditunjukan dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 
0,315dengan nilai signifikansi 0,006<0,05. Sedangkan variabel motivasi (X3) juga 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang ditunjuk dengan koefisien 
regresi yang bernilai positif yaitu 0,495 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05.Dengan nilai 
signifikansi <0,05 maka Hipotesis alternatif diterima. 
Uji F (Uji Model) 
 Uji F dipergunakan untuk mengetahui besarnya perngaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersamaan. Kriteria yang digunakan adalah Probabilitas Sig.> 0,05 
Ho diterima Ha ditolak, apabila Probabilitas Sig.< 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima Uji 
F. Diketahui bahwa variabel bebas memiliki pengaruh yang bersama-sama yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui model tersebut, dengan nilai Probabilitas 





Uji Koefisien Determinan (R2) 
Nilai dari koefisien determinasi R square (R2) merupakan angkayang mengukur 
persentase total variasi dalam variabel terikat yang dijelaskan melalui pengaruh variabel 
bebas, dapat disimpulkan bahwa uji determinasi menunjukan nilai R square (R2) sebesar 
0,673 artinya variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi dapat 
menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 67,3 %. Sisanya dapat dijelaskan oleh 
variabel yang lain yang tidak terdapat dalam model. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis hasil penelitian, penelitian ini menemukan bahwa pada 
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Motivasi (X3) masing-
masing memiliki koefisien regresi bernilai positif, sehingga ketika Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Organsasi dan Motivasi meningkat maka Kinerja Karyawan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh I Kadek Arimbawa dan A.A 
Sagung Kartika Dewi (2008) , Hendriawan (2014) danVera Parlinda dan M. Wahyuddin 
(2009) yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasidan motivasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Tingkat signifikansi pengaruh variabel gaya kepemimpinan(X1), dapat 
dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sebab hasil uji t 
bernilai 3,047 ≥ 1,96.Hal inisesuai dengan penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
penelitian Suharyanto (2011) mengatakan bahwa ada pengaruh positif antara gaya 
kepemimpinan dengan kinerja karyawan serta penelitian Hendriawan (2001) yang 
menyatakan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini mendukung kedua penelitian 
tersebut. 
Terkait tingkat signifikansi pengaruh variabel budaya organisasi (X2) tingkat 
signifikansinya menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
Syariah Hotel Solo berdasarkan hasil uji t bernilai 3,704 ≥ 0,05. Hasil penelitian ini 
sesuai sekaligus mendukung penelitian sebelumnya oleh Hendriawan (2014) dan Bagus 
Prasetyo Trilaksono (2006), menyebutkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pada penelitian sebelumnya tingkat signifikan pengaruh variabel motivasi (X3) 
tingkat signifikasinya menunjukan pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) berdasarkan hasil uji t bernilai sig 3,682 ≥ 0,05. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh I Kadek Arimbawa dan A.A Sagung Kartika Dewi 
(2008)dan Vera Parlinda dan M. Wahyuddin (2009). 
Penelitian ini menemukan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), budaya 
organisasi (X2) dan motivasi (X3) berpengaruh secara bersama-sama yang signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hal tersebut dapat diketahui melalui nilai F 
hitung sebesar 15,349 dengan tingkat signnifikasi sebesar 0,00 < 0,05. Hasil penelitian 
tersebut mendukung hasil penelitian oleh I Kadek Arimbawa dan A.A Sagung Kartika 
Dewi (2008), Hendriawan (2014) dan Vera Parlinda dan M. Wahyuddin (2009). Hasil 
pengujian determinasi dengan hasil nilai R2 sebesar 0,673 . Hal ini berarti variabel 
independen dalam model (variabel budaya organisasi, variabel gaya kepemimpinan) 
memiliki kontribusi terhadap variabel loyalitas karyawan sebesar 67,3%, sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas yang telah dilakukan pada item pertanyaan kuesioner pada 
variabel Gaya Kepemimpinana (X1a, X1b, X1c, X1d), Budaya Organisasi 
(X2a ,X2b, X2c, X2d, X2e), Motivasi (X3a, X3b, X3c, X3d) dan Kinerja 
karyawan (Ya, Yb, Yc, Yd) dinyatakan valid, sehingga item pertanyaan 
tersebut dapat digunakan menjadi indikator penelitian. 
2. Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa tiap item variabel dinyatakan 
reliabel. 
3. Hasil dari uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov 
Smirnov yang memperlihatkan data normal sehingga statistik parametris 
dapat digunakan. 
4. Hasil uji multikolinieritas memperlihatkan tidak terdapat adanya korelasi 
antar variabelnya sehingga dapat dinyatakan model regresinya baik. 
5. Uji heterokedastisitas dengan metode Glegser dengan hasil perhitungan 
semua model tidak konstan sehingga penelitian tidak mengalami 
heterokedastisitas. 
6. Uji analisis regresi linier berganda memperlihatkan hasiladanya pengaruh 
positif dari variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan. 
7. Melalui Uji t ditunjukan bahwa dalam model ketiga variabel bebas yaitu 
variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
8. Selanjutnya Uji F memperlihatkan hasil terjadinya pengaruh bersama-sama 
yang signifikan dari seluruh varibel independen yaitu gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan motivasi terhadap variabel kinerja karyawan yang 
merupakan variabel dependennya. 
9. Serangkai pengujian hipotesis yang terakhir dalam penelitian ini merupakan 
uji deteminasi dengan hasil nilai R2 sebesar 0,673 . Hal ini berarti variabel 
gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi memiliki kontribusi 
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 67,3 %, sisanya dijelaskan oleh 
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